BAB I11

PROFIL MAHMUD YUNUS dan KI HAJAR DEWANTARA

Sebelum membahas analisis pemikiran dua tokoh (Mahmud Y unus dan Ki Hajar
Dewantara) tentang profil pendidik, perlu adanya dilakukan penelusuran terkait
profil masing — masing tokoh. Profil kedua tokoh tersebut mencakup riwayat
hidup, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan atau karir, karya-karya beserta
pemikiran yang menonjol dari kedua tokoh tersebut. Berikut adalah uraiannya :
A. Ki Hgar Dewantara
1. Riwayat Hidup Ki Hagjar Dewantara
Ki Haar Dewantara memiliki nama asli R. M. Suwardi Surjaningrat.
la lahir pada tanggal 2 Me 1889, bertepatan dengan 1303 H di
Y ogyakarta dan wafat pada 26 April 1959 bertepatan dengan 1376 H
dalam usia 70 tahun.! la merupakan putera keempat dari pangeran
Surjaningrat, Putra sulung Paku Alam I11.2
Masa muda Ki Hagar Dewantara dipengaruhi oleh suasana
kesusastraan Jawa, agama Idlam serta pembicaraan-pembicaraan
tentang garan yang dipengaruhi oleh Hinduisme dengan ayahnya.

Suasana kesenian dengan cabang-cabangnya, kesenian gending, seni

! Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 128

2 Abdurrachman Surjomiharjo, Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah Indonesia
Modern, (Jakarta: Sinar Harapan, 1986), h. 52
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suara dan sastra tidaklah asing baginya. Dari suasana inilah, yang
merupakan perpaduan rasa keindahan dan religi, Suwardi dibesarkan
sebagai seorang Muslim yang lebih suka mengutamakan hakikat
daripada syari’at.®

Di tengah perjaanan hidupnya, sebelum menjadi tokoh besar
dalam dunia pendidikan. Ki Hagar Dewantara sempat bekerja sebagai
analis pada pabrik gula di Bojong, Purbalingga dikarenakan terkendala
masalah biaya dalam menyelesaikan studinya. Selepas itu, ia kembali
lagi ke Yogyakarta dan bekerja pada apotik Rathkamp disitu. Dari
lingkungan pekerjaan kimia dan obat-obatan, mulailah ia tertarik
kepada kewartawanan dan ia menjadi pembantu surat-surat kabar
ternama di masaitu.*

Sebagai tokoh pergerakan politik dan tokoh pendidikan Nasional,
Ki Hajar Dewantara tidak hanya terlibat dalam konsep dan pemikiran
melainkan juga terlihat aktif sebagar pelaku yang berjuang
membebaskan bangsa Indonesia dari penjgahan Belanda dan Jepang
melalui pendidikan yang diperjuangkannya yakni melalui Sistem
Pendidikan Taman Siswa yang didirikan dan diasuhnya (1922).°

Sebagai badan perjuangan, Taman Siswa terlahir dalam situas

% Pranata, Ki Hadjar Dewantara, (Jakarta:Balai Pustaka, 1959), h. 34

* Abdurrachman Surjomiharjo, Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah Indonesia
Modern, (Jakarta: Sinar Harapan, 1986), h. 54

®> Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 130
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kolonial, dimana sistem kehidupan politik ketika itu mewarnainya.
Kondis demikian membuat Yayasan Taman Siswa seau ikut
mempertimbangkan aspek-aspek kehidupan politik dalam setiap sepak
terjangnya sehari- hari. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
dilihat dari sgjarah berdirinya, Taman Siswa merupakan lawan politik
pengajaran colonial, sedangkan pada sisi lain adalah sebagal prasarana
untuk mencapa cita- cita bagi terwujudnya system pendidikan
Nasional yang mandiri dan mempunyai ciri khusus kebangsaan dan
keindonesiaan.® Perguruan yang didirikan pada tahun 1922 itu bukan
sekedar tempat bersekolah, tetapi dinyatakan sebaga gerakan
kelahiran kembali system peguron dan system pondok yang telah
dikenal dalam sgjarah kebudayaan Indonesia. Bentuk dan isi perguruan
diolah berdasarkan pengalaman s pencipta sgak muda daam
lingkungan kebudayaan keraton, masa dewasa dalam pergerakan
politik dan masa sebagai pengamat kebudayaan Eropa serta suasana
pengkajian airan pendidikan modern. Karena jasanya yang demikian
besar dalam dunia pendidikan nasional, maka kelahirannya tanggal 2

Mei dijadikan sebagai Hari Pendidikan Nasional.”

® Imam Bawani, Konsepsi Panca Dharma Ki Hajar Dewantara ditinjau dari sudut pandang
Pendidikan Islam, (Jurnal Penelitian IImu-ilmu Keislaman) Edisi Qualita Ahsanal, No. 1,
April-September 1999, h. 120
" Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005) h. 130



84

Selain itu, pada tahun 1912 Ki Haga Dewantara dapat
dikategorikan sebagai tokoh muda yang mendapat perhatian
Cokroaminoto untuk memperkuat barisan Syarekat Islam cabang
Bandung. Oleh karena itu, ia bersama dengan Wignyadisastra dan
Abdul Muis, yang masing-masing diangkat sebaga Ketua dan Wakil
Ketua, Ki Haa Dewantara diangkat sebagai sekretaris. Namun
keterlibatannya dalam Syarekat 1slam ini terhitung singkat, tidak genap
satu tahun. Hal ini terjadi karena bersama dengan E. F. E. Douwes
Dekker dan Dr. Cipto Mangunkusumo, ia diasingkan ke Belanda
(1913) atas dasar Orientas Politik mereka yang cukup radikal. Selain
alasan tersebut, Ki Haar Dewantara pun jauh lebih mengaktifkan
dirinya pada Indische Partij yang didirikan padatanggal 16 September
1912. Dengan aasan ini, maka Ki Haar Dewantara tidak memiliki
kesempatan untuk menjadi tokoh penting di lingkungan Syarikat
|slam.®

2. Riwayat Pendidikan Ki Hajar Dewantara
Sebagai seorang keluarga ningrat, Ki Hajar Dewantara termasuk yang
memperoleh keuntungan dalam mendapatkan pendidikan yang baik
pada masanya. Karena pada saat itu pendidikan kaum pribumi
sangatlah terbatasi, sehingga tidak semua orang bisa mendapatkan

haknya dalam pendidikan. Tak hanya itu, pendidikan kaum pribumi

8 |bid., h. 129
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semasa colonial dulu ternyata diperuntukkan bagi kepentingan pribadi
bangsa Belanda semata, yakni mendidik anak bangsa kita menjadi
pegawal, tetapi yang dapat mengenyam kebudayaan Barat (Belanda),
jadi bukan untuk pertumbuhan dan perkembangan bangsa secara bebas
dan merdeka.’

Anak- anak kita dari kalangan atasan ada yang diperkenankan
masuk Sekolah Rendah Belanda, yaitu anak-anak yang kelak akan
melanjutkan pelgjaran ke sekolah Dokter Jawa, dan ke sekolah
Pamong Prga Disamping itu ada kehendak untuk memasukkan
Bahasa Belanda dalam rencana pelgaran di sekolah kelas |, untuk
memenuhi keinginan masyarakat Indonesia, agar anak- anak dapat
mengikuti pelajaran yang lebih tinggi daripada sekolah kelas 1.%°
Dalamn pembelgarannya, di sekolah kelas | ini tidak digarkan
pelgjaran tentang Sejarah Indonesia. Selain itu, pendidikan jasmani dan
pekerjaan tangan pun juga tidak ada. Sifat penggarannya tetap
intellectuallistis dan tidak beris semangat kebangsaan, atau tidak
berisi usaha- usaha untuk perkembangan kebudayaan kebangsaan.

Pendidikan Dasar Ki Haar Dewantara, ia peroleh dari sekolah
rendah Belanda (Europeesche Lagere School, ELS). Setelah itu ia

lanjutkan ke Sekolah Guru (Kweek School), namun sebelum sempat

® Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar- dasar Kependidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 1990), h. 36

0 pid., h. 35
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menyelesaikannya, ia pindah ke STOVIA (School tot Opleiding van
Indische Arten) di Jakarta (Batavia) dari tahun 1903 sampai tahun
1909."* Namun di sekolah ini pun ia tidak sempat menamatkan
pendidikannya, dikarenakan ayahnya mengalami kesulitan ekonomi.*
la akhirnya memutuskan untuk bekerja sebagai analis pada pabrik gula
di Bojong, Purbalingga. Kemudian kembali lagi ke Yogyakarta dan
bekerja pada apotik Rathkamp disitu. Dari lingkungan pekerjaan kimia
dan obat-obatan, mulailah ia tertarik kepada kewartawanan dan ia
menjadi pembantu surat-surat kabar Sedjatama, Midden Java, De
Express dan Oetoesan Hindia, dua yang terakhir masing-masing di
bavah pimpinan E. F. E. Doewes Dekker dan H. O. S
Tjokroaminoto.*® Sejak saat itulah, ia memilih terjun ke dalam bidang
jurnalistik, suatu bidang yang kelak akan mengantarkannya ke dunia
pergerakan politik nasional .**
3. Riwayat Pekerjaan/ Karir
Berikut merupakan perjalanan karir Ki Hagjar Dewantara :
a. Tahun 1908, menjabat sebagal Menteri Pendidikan, penggjaran dan

Kebudayaan yang pertama di Boedi Oetomo.

1 Abdurrachman Surjomiharjo, Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah Indonesia
Modern (Jakarta: Sinar Harapan, 1986) h. 52
12 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam Indonesia Jilid 1 (Jakarta:Djambatan, 2002) cet I1, h. 252
3 Abdurrachman Surjomiharjo, Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah Indonesia
Modern, (Jakarta: Sinar Harapan, 1986), h. 54
4 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam Indonesia Jilid 1 (Jakarta:Djambatan, 2002) cet |1, h. 252
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b. Tahun 1912, menjabat sebagai Sekertaris dalam Sarekat Islam
cabang Bandung, yang pada saat itu diketuai oleh Wignyadisastra
dan Abdul Muis sebagai wakilnya.

c. Di waktu yang bersamaan (1912) ia mendirikan Surat Kabar
Harian “De Express” (Bandung), Harian Sedya Tama
(Yogyakarta), Midden Java (Y ogyakarta), Kaum Muda (Bandung),
Utusan Hindia (Surabaya), Cahya Timur (Malang).™

d. Monumen Nasional “Taman Siswa” yang didirikan pada tanggal 3
Juli 1922

e. Pada tahun 1913 mendirikan Komite Bumi Putra bersama Cipto
Mangunkusumo untuk memprotes rencana perayaan 100 tahun
Kemerdekaan Belanda dari penjgahan Perancis yang akan
dilaksanakan padatanggal 15 November 1913 secara besar-besaran
di Indonesia.

f. Mendirikan IP (Indische Partij) yakni Partai politik pertama yang
beraliran nasionalisme Indonesia pada tangga 16 September 1912
bersama Douwes Dekker dan Cipto Mangunkusumo.®’

g. Tahun 1918 mendirikan “Kantor Berita Indonesische Persbureau”

di Nederland.

> Ensiklopedi Nasional Indonesia, h. 330

' Ibid, h. 331

Y Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia , (Jakarta:PT
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 129
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h. Pendiri National Onderwijis Instituut Taman Siswa (Perguruan
Nasional Taman Siswa) pada 3 Juli 1922."

i. Tahun 1944 diangkat menjadi anggota Naimo Bun Kyiok Sanyo
(Kantor Urusan Pengajaran dan Pendidikan).

j. Padatangga 8 Maret 1955 ditetapkan pemerintah sebagal perintis
kemerdekaan Indonesia

k. Pada tanggal 19 Desember 1956 mendapat gelar kehormatan
Honoris Causa daam ilmu kebudayaan dari Universitas Negeri
Gajah Mada.

|. Pada tanggal 17 Agustus dianugerahi oleh presiden/ panglima
tertinggi angkatan perang RI bintang Maha Putera tingkat |

m. Pada tanggal 28 Nopember 1959, Ki Haar Dewantara ditetapkan
sebagai “Pahlawan Pergerakan Nasional” (berdasarkan keputusan
Presiden RI no. 305 tahun 1959)

n. Padatangga 19 Desember 1959, Hari lahir Ki Hajar Dewantara (2

Mei) ditetapkan sebagai “Hari Pendidikan Nasional”.

18 Bambang Soekawati Dewantara, Mereka yang Selalu Hidup Ki Hadjar Dewantara; Nyi Hadjar
Dewantara, (Jakarta:Roda Pengetahuan, 1981), h. 48
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4. Karyakarya

Karyakarya Ki Haar Dewantara telah banyak terpublikasikan dan

telah memberikan sumbangsih yang cukup besar terhadap

perkembangan pendidikan di Indonesia, diantaranya :

a. Ki Hadjar Dewantara, buku bagian pertama : tentang Pendidikan,
buku ini khusus membicarakan gagasan dan pemikiran Ki Haar
Dewantara dalam bidang Pendidikan. Diantaranya tentang hal
ihwal pendidikan Nasional, Tri Pusat Pendidikan, Pendidikan
Kanak-kanak Pendidikan Sistem Pondok, Adab dan Etika,
Pendidikan dan Kesusilaan.

b. Ki Hadjar Dewantara, buku bagian kedua : tentang kebudayaan.
Daam buku ini memuat tulisan-tulisan mengenai kebudayaan dan
kesenian. Diantaranya aosiass antara Barat dan Timur,
Pembangunan Kebudayaan Nasional, Perkembangan Kebudayaan
di jaman Merdeka, Kebudayaan Nasional, Kebudayaan sifat
pribadi Bangsa, Kesenian Daerah dalam Persatuan Indonesia,
Islam dan Kebudayaan, Ajaran Pancasila, dan lain-lain.

c. Ki Hgar Dewantara, buku bagian ketiga : tentang Politik dan
Kemasyarakatan. Dalam buku ini termuat tulisan-tulisan mengenal

Politik antara tahun 1913-1922 yang menggegerkan dunia
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imperalis Belanda dan tulisan-tulisan mengenal wanita, pemuda
dan perjuangannya.

d. Ki Hadjar Dewantara, tulisan keempat : tentang Riwayat dan
Perjuangan Penulis (Ki Hadjar Dewantara). Dalam buku ini
melukiskan kisah kehidupan dan perjuangan hidup perintis dan
pahlawan kemerdekaan (K1 Hajar Dewantara).

5. Pemikiran yang menonjol

Raden Mas Suwardi Surjaningrat selain dikenal sebagai tokoh

Pendidikan, juga dikena sebagai tokoh peuang dan seorang

budayawan. Hal ini nampak pada beberapa pemikiran dan gagasan

yang telah dicanangkan. Diantara pemikiran Ki Hgar Dewantara yang

cukup menonjol antaralain :

1) Konsepsi Panca Dharma
Konseps Panca Dharma Ki Hajar Dewantara berisikan atas lima
asas, yang mana dalam lima asas ini terkandung nila —nilai
pendidikan yang cukup kompleks jika diterapkan dalam suatu
pembelgaran. Hal ini kemudian lima asas tersebut dijadikan
sebagal prinsip pendidikan dimana setigp langkah pekerjaan
mendidik harus didasarkan pada kelima asas pemikiran tersebut.

Lima asas tersebut antaralain :
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a) AsasKodrat alam
Asas ini berkaitan dengan hakekat dan kedudukan manusia
sebagai makhluk hidup di dunia, agar senantiasa mengatur dan
menempatkan diri dalam hubungannya yang harmonis dengan
dam dan lingkungan sekitar.'® Asas pemikiran ini sangat
penting karena manusia adalah pelaku dari segala pekerjaan
dan upayamencapa kemajuan.

Menurut Ki Hgar Dewantara pada hakekatnya manusia
sebagal makhluk Tuhan adalah satu dengan kodrat alam ini.
Artinya manusia merupakan kesatuan yang tak terpisahkan dari
keseluruhan is alam raya ciptaan Tuhan. la tidak bisa lepas
dari kehendak dan ketentuannya. Dan akan mengalami bahagia
daam perjalanan hidupnya, jika berhasil menyatukan diri
dengan kodrat alan yang memiliki berbagai kemungkinan
positif bagi manusia, termasuk penyediaan fasilitas dan
kemudahan untuk mencapai kemajuan dan keberhasilan. Demi
kemajuan dan keberhasilan itulah maka diperlukan pendidikan
yang dirancang sedemikian rupa daam kesatuan dan

keterpaduannya dengan redlitas alam sekitar. Dengan cara

% |mam Bawani, Konsepsi Panca Dharma Ki Hajar Dewantara ditinjau dari sudut pandang
Pendidikan Islam, (Jurnal Penelitian IImu-ilmu Keislaman) Edisi Qualita Ahsanal, No. 1,
April-September 1999, h. 116
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demikian, diharapkan setigp anak manusia yang terlibat dalam
aktifitas pendidikan tersebut dapat berkembang sewajarnya.

Tinjauan pendidikan Islam tentang asas kodrat alam ini,
kelihatannya identik dengan pemikiran Filosofis Islami tentang
Fitrah. Fitrah dapat dipahami sebagai kemampuan dasar dan
kecenderungan asli yang bersifat murni pembawaan setiap
individu manusia. kemampuan bawaan atau kecenderungan adli
tersebut muncul dalam bentuk yang sangat sederhana dan
terbatas sekali, kemudian terjadi proses interaksi dengan
lingkungan sehingga tumbuh dan berkembang ke arah atau
dalam wujud yang lebih baik dan sempurna atau bisa pula
sebaliknya, tergantung pengaruh yang datang.

Berkaitan dengan asas kodrat dam, Islan memandang
bahwa pendidikan sebagai proses pertumbuhan tingkah laku
baik secara individu maupun kelompok, hanya akan berhasil
dengan adanya sesuatu di sekelilingnya tempat dimana ia
hidup. Pendidikan bukan semata merupakan proses pewarisan
nilai-nilai budaya seperti kecerdasan dan keterampilan dari
generasi tua ke generas muda di lingkungan komunitas
tertentu, melainkan juga berarti sebagal pengembangan potens
individu untuk kepantingan individu itu sendri dan selanjutnya

juga untuk kepentingan masyarakat.
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b) Asas Kemerdekaan®

Inti dari pandangan ini adalah bahwa manusia dilahirkan ke
dunia dalam kondisi bebas merdeka, dalam arti memiliki hak
asasl yang bersifat asli untuk hidup dan menyelenggarakan
jalan kehidupannya. Tak seorangpun bisa memaksakan
kehendak atau kekuasaanya terhadap orang lain, karena ha
sedemikian ini akan mengotori kebebasan atau kemerdekaan
asasi tigp individu di muka bumi ini. Padahal, kebebasan dan
kemerdekaan tersebut merupakan anugerah Tuhan, sehingga
menjadi tidak masuk akal jika terdapat pihak - pihak tertentu
yang sengajaingin merampas atau mencabutnya.

Asas kemerdekaan seperti tersebut diatas menurut Ki Haar
Dewantara harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Dan
jangan sampai salah digunakan semaunya. Dengan kebebasan
dan kemerdekaan yang setiap saat berada di tangan, maka harus
diartikan dan mampu mendorong serta membentuk sikap
disiplin pada diri setigp individu atas dasar nilai- nilai
kehidupan yang tinggi dan luhur. Dengan kedisiplinan tersebut,
maka akan tercipta keteraturan, kesungguhan, dan pantang

menyerah dalam melakukan usaha perbaikan kualitas hidup.

%% |mam Bawani, Konsepsi Panca Dharma Ki Hajar Dewantara ditinjau dari sudut pandang
Pendidikan Islam, (Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Keislaman) Edisi Qualita Ahsanal, No. 1, April-
September 1999, h. 117
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Asas kemerdekaan yang antara lain melahirkan kedisiplinan
pada gilirannya akan menjadi salah satu pilar pendukung utama
untuk mencapai kemgjuan dalam kehidupan manusia baik
selaku individu maupun anggota masyarakat.
c) AsasKebudayaan®

Salah satu ciri dari kemguan individu atau masyarakat dapat
dilihat dari corak dan mutu kebudayaan yang berhasil
diciptakan dan sekaligus merupakan bagian integral dari
realitas kehidupan individu atau masyarakat tertentu. Oleh
karena itu, sangatlah penting memelihara dan menjaga
kelestarian budaya bagi suatu bangsa, selain sebagal identitas
juga sebagal pembeda antara satu Negara dengan Negara lain.
Menurut Ki Hagar Dewantara, pelestarian dan pengembangan
kebudayaan suatu bangsa tidak berarti asal memelihara atau
melindunginya dari berbagai pengaruh luar. Tetapi yang lebih
penting dari itu adalah bagamana membawa kebudayaan
tersebut ke suatu tingkat yang lebih mau sesua dengan
tuntutan dan realitas kemajuan zaman. Dengan demikian, asas
kebudayaan ini pelestarian dan pengembangannya lebih

bersifat gerak dinamis dan bukan suatu pertahanan yang

*! |mam Bawani, Konsepsi Panca Dharma Ki Hajar Dewantara ditinjau dari sudut pandang
Pendidikan Islam, (Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Keislaman) Edisi Qualita Ahsanal, No. 1, April-
September 1999, h. 118
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sifatnya statis. Kebudayaan yang selayaknya dipelihara dan
dikembangkan. Menurut beliau mencakup segala hal yang
berkaitan dengan kepentingan hidup segenap rakyat dan bangsa
Indonesia, baik Iahir maupun batin.
d) AsasKebangsaan®

Sudah demikian lazimnya bahwa setiap kelompok masyarakat
di suatu Negara atau bangsa tertentu sangat mencintai dan
memegang teguh ikatan kenegaraan atau kebangsaannya. Hal
yang sedemikian ini bukanlah jelek, karena disana terkandung
realitas dan makna persatuan sebaga modal bagi dicapainya
keberhasilan di setiap perjuangan. Tanpa adanya kebanggaan
terhadap identitas kebangsaan tertentu, jelas tidak akan
mungkin dicapai persatuam dan keberhasilan, bahkan
sebaliknya bisa mengarah kepada pertikaian antar kelompok
secara tidak menentu atau malah kehancuran bangsa tersebut.
Akan tetapi jangan sampa cinta kebangsaan bertentangan
dengan prinsip kemanusiaan demikian menurut Ki Hajar
Dewantara. Asas kebangsaan harus menampilkan bentuk dan
perbuatan kemanusiaan yang nyata dan oleh karena itu jangan

sampal mengandung arah atau sifat permusuhan terhadap

*2 |mam Bawani, Konsepsi Panca Dharma Ki Hajar Dewantara ditinjau dari sudut pandang
Pendidikan Islam, (Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Keislaman) Edisi Qualita Ahsanal, No. 1, April-
September 1999, h. 118
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bangsa lain, karena sedemikian ini bertentangan dengan asas
kemanusiaan universal. Pada lingkup bangsa sendiri, asas
tersebut antara lain mendorong rasa persatuan antar kelompok
yang ada dalam suka maupun duka, juga satu dalam kehendak
maupun cita-cita untuk mencapai kebahagiaan hidup lahir dan
batin bagi seluruh komponen bangsa.
e) AsasKemanusiaan®
Seluruh dharma, usaha atau pengabdian manusia di tengah
perjalanan ini, pada hakekatnya adalah untuk kepentingan
harkat dan martabat kemanusiaan. Sebagal layaknya manusia
baik secara individual maupun sosial, ia akan berupaya sekuat
tenaga agar hgjat dan kebutuhan hidup manusiawinya terpenuhi
secukup-cukupnya. Selama kebutuhan manusiawi tersebut
belum sepenuhnya terpenuhi, maka pgjuangan demi perjuangan
akan terus berlangsung. Padahal kebutuhan manusiawi itu jenis
dan ragamnya banyak sekali, termasuk di dalamnya harkat
kemanusiaan sendiri.
Menurut Ki Haar Dewantara, asas kemanusiaan harus
ditegakkan diatas prinsip kesucian hati dan rasa cinta kasih

terhadp sesama manusia, dan lebih dari itu juga trhadap seluruh

% |mam Bawani, Konsepsi Panca Dharma Ki Hajar Dewantara ditinjau dari sudut pandang
Pendidikan Islam, (Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Keislaman) Edisi Qualita Ahsanal, No. 1, April-
September 1999, h. 119
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makhluk Tuhan Yang Maha Kuasa. Atas dasar itulah maka
jangan sampai terjadi ada pihak —-pihak yang mengatas
namakan kemanusiaan tetapi dilakukan dengan cara yang
merugikan, menyakiti, atau bahkan menghancurkan hak hidup
dan kepentingan manusia yang lain. Prinsip kesucian hati dan
cinta kasih antar sesama, dengan demikian sangatlah penting
dan menjadi bagian yang tidak terpisashkan dari asas
kemanusiaan itu sendiri.
2) Tigasemboyan Ki Hajar Dewantara®

Ing Ngarsa Sung Tuladha mengandung makna seorang pendidik

harus mampu memberikan suri tauladan bagi anak didiknya.

Sebagai seorang pemimpin, pendidik harus memiliki sikap dan

perilaku yang baik di segala tingkah lakunya agar dapat dijadikan

sebagai “central figure” bagi siswa.

Ing Madya Mangun Karsa memiliki makna seorang pemimpin di

tengah kesibukannya harus mampu membangkitkan atau

menggugah semangat kerja anggota bawahannya. Oleh karenanya,

seorang pendidik harus bisa membangkitkan semangat,

menumbuhkembangkan minat, hasrat dan kemauan anak didik

** Ahmad Y usuf, Sudi Komparasi Konsep Pendidikan Karakter |mam Al-Ghazali dengan Ki
Hajar Dewantara, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014
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untuk dapat kreatif dan berkarya, guna mengabdikan diri kepada
cita-cita yang luhur dan ideal.

Tut Wuri Handayani memiliki makna mengikuti dari belakang
dalam arti memberikan dorongan semangat atau moral. Pendidik
harus mampu memberikan dorongan semangat peserta didiknya
dalam belgjar.

Ki Hagjar Dewantara menjelaskan lebih jauh dan detail bahwa
anak didik mencari jalan sendiri selama mereka mampu dan bisa
melakukan itu karena ini merupakan bagian dari pendidikan
pendewasaan diri yang baik dan membangun. Kemaguan anak
didik, dengan membiarkan hal seperti itu, akan menjadi sebuah
kemagjuan sgati da hakiki. Namun, kendatipun demikian, biarkan
mereka berjalan sendiri, bukan berarti tidak diperhatikan dan
dipedulikan, pendidik harus mengawas kemanakah mereka akan
menempuh jalan. Pendidik hanya mengamati, member teguran,
maupun arahan ketika mengambil jalan yang salah dan keliru. Ini
sesungguhnya yang dimaksud. Arahan dan teguran akan datang
ketika anak didiknyatergelincir ke jalan yang tidak baik.

Tiga semboyan Ki Hgar Dewantara tersebut yang fenomena
terasa namun menjadi pilar penopang dalam suksesnya seorang
guru dalam menuntaskan pendidka karakter di Indonesia. Menurut

Ki Haar Dewantara, seorang pendidik harus mencerminkan sosok
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yang bisa disenangi dan menjadi contoh terbaik bagi anak didiknya
baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakatnya.
Pendidik diharapkan menjadi sosok yang mampu mengubah
karakter anak didiknya dari beringas dan naka menjadi lemah

lembut dan penuh kesantunan tinggi.?

B. Mahmud Yunus
1. Riwayat Hidup Mahmud Y unus
Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dilahirkan di desa Sungayang,
Batusangkar, Sumatera Barat. Pada hari Sabtu, 10 Februari 1899 M
yang bertepatan dengan tanggal 30 Ramadhan 1336 H, dan wafat pada
tanggal 16 Januari 1982 dalam usia 83 tahun. la terlahir dari keluarga
yang cukup terpandang di lingkungannya. Ayahnya bernama Y unus
bin Incek, adalah lulusan Surau, ia diangkat sebagai imam dalam
nagari karena kegujurannya Sedang ibunya, Hafsah binti Imam
Sami’un adalah anak Engku Gadang M. Thahir bin Ali, pendiri
sekaligus pengasuh surau di lingkungannya®® Berdasarkan beberapa
literatur, Ibunda Mahmud Yunus adalah seorang yang buta huruf?’,

dikarenakan ia tidak pernah mengenyam pendidikan sekolah semasa

% Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar dari Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h.193-195

% Mahmud Y unus, Riwayat Hidup Prof. Dr. H. Mahmud Yunus 10 Februari 1899- 16 Januari
1982 (Jakarta:Hidakarya Agung, t.t), h. 1 5

" saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir (Y ogyakarta:Pustaka Insan Madani, 2008) h. 197
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hidupnya, karena memang waktu itu belum ada sekolah desa. Namun
ia dibesarkan dalam lingkungan yang Islami. Pekerjaan Hafsah sehari-
hari adalah bertenun, ia mempunyai keahlian menenun kain yang
dihiasi benang emas, yaitu kain tradisional Minangkabau yang dipakai
pada upacara-upacara adat.®

Sebagal anak yang hidup di tengah orangtua yang ketat dalam
menjaankan garan agama, di usia tujuh tahun (1906) Mahmud Y unus
sudah mulai belgjar al-Qur’an bersama kakeknya, Engku Gadang Tahir
bin Ali.?® Disinilah ia mengena shalat, puasa, membaca Al- Qur’an
dengan benar dan inilah pendidikan Islam yang menjadi model
pertumbuhan karir berikutnya. Prof. Dr. H. Mahmud Y unus termasuk
salah satu tokoh pendidikan Islam Indonesia yang gigih dalam
memperjuangkan masuknya pendidikan agama ke sekolah umum dan
ikut berusaha memperjuangkan berdirinya Perguruan Tinggi Agama

Islam Negeri (PTAIN).*

% Tanpa Penulis, Riwayat Hidup Mahmud Yunus, 10 Februari 1899-16 Januari 1982,
(Jakarta:Hidakarya Agung, tt), h. 5.

% Mahmud Y unus, Riwayat Hidup Prof. Dr. H. Mahmud Yunus 10 Februari 1899- 16 Januari
1982, (Jakarta:Hidakarya Agung, t.t), h. 7.

% Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Isam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 57.
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2. Riwayat Pendidikan Mahmud Y unus

Dalam sgarahnya, Prof. Dr. Mahmud Y unus dikenal sebagai seorang
yang cerdas serta memiliki daya hafal yang cukup tinggi. Sehingga
dalam fase pendidikannya, dapat ia tempuh dengan waktu yang relatif
singkat. Tak hanya itu, keberminatan dan kecenderungannya dalam
mempelgari ilmu agama Islam ternyata telah nampak segjak ia masih
kecil. Ketika berumur 7 tahun, ia belgar membaca Al-Qur’an di bawah
bimbingan kakeknya yang bernama M. Thahir yang dikenal dengan
nama Engku Gadang.®® Setelah menamatkan Al-Qur'an ia
menggantikan kakeknya sebagai guru ngai Al-Qur’an sambil ia
mempelgari dasar-dasar tata bahasa Arab dengan kakeknya.

Dua tahun kemudian (1908), penduduk Sungayang mendirikan
sekolah desa di dekat surau magjid, suatu bentuk pendidikan yang
sengaja disediakan untuk masyarakat pedesaan.® la pun mulai tertarik
untuk mengenyam pendidikan di sekolah tersebut. la melanjutkan
studi ke sekolah desa dan menuai berbagai penghargaan disana tanpa
menanggalkan tugas mengajarkan Al-Qur’an pada malam harinya.

Tahun pertama sekolah desa (kelas I) diselesaikannya hanya dalam

3 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:PT Rgja
Grafindo Persada, 2005), h. 57

% Armai Arief, Pembaharuan Pendidikan Isam di Indonesia (Kajian tentang Pemikiran Mahmud
Yunus), Jurnal:Mimbar Agama & Budaya, vol. XV1I No. 2, 2000, h. 30
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masa 4 bulan, karenanya ia memperoleh penghargaan untuk dinaikkan
ke kelas berikutnya. Begitu seterusnya hingga ia sampai pada kelas
empat (kelas 1V).®

Setelah merasa bosan belgar di sekolah desa dikarenakan
pelgaran sebelumnya sering diulang-ulang. Akhirnyaia pun berpindah
ke Madras School (Sekolah surau) yang dibuka pada 4 Nopember
1910 oleh H. M. Thailb Umar yang bertempat di Surau Tanjung Pauh
Sungayang.® Di surau inilah Mahmud Y unus setiap usai shalat dhuhur
dengan tekun mempelgari Figh Fath al-Qarib, dari H. M. Thalb
Umar. Selain itu iamempelgari bermacam- macam kitab seperti Igna’,
Fath al- Wahhab, Fath al-Mu’in, nahwu/ sharaf, Alfiyah bin ‘Agil,
Asymuni dan Taftazani. Tentang tauhid kitab Umm al-Barahin,
Balaghah al- Jawahir al-Makmun, Talkishish, Ushul Figh kitab Jam’al
Jawami dan sebagainya. Dasar otaknya yang cerdas dibarengi sifat
tekunnya, di usia 16 tahun ia telah mengajarkan al-Mahally, Alfiyah
Ibn “Agil, dan Jam’al Jawami. Meski aktifitas menggar ini ialakukan
sambil belgjar.

Selanjutnya pada tahun 1917 Mahmud Y unus bersama teman —

temannya mulai mengagjar di Madras School dan mulai memperbarui

% Tanpa Penulis, Riwayat Hidup Mahmud Yunus ... h. 10

¥ Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedia Tokoh Pendidikan ... h. 337

% Armai Arief, Pembaharuan Pendidikan Isam di Indonesia (Kajian tentang Pemikiran Mahmud
Yunus), Jurnal:Mimbar Agama & Budaya, vol. XV1I No. 2, 2000, h. 30



103

sistem kegiatan belggar menggar dengan menambah sistem halagah
(belgar secara melingkar di sekitar guru) di samping sistem madrasah
dengan mengajarkan kitab mutakhir.*®

Sembari itu, Mahmud Y unus juga melakukan kegiatan — kegiatan
penting lainnya, seperti mewakili Syeikh H. M. Thaib (pemimpin
Madrasah) menghadiri rapat besar alim ulama’ seluruh Minangkabau
(tahun 1919). Dalam rapat besar itu diputuskan untuk mendirikan
Persatuan Guru Agama Islam (PGALI). Dan Mahmud Y unus termasuk
salah satu anggotanya. Kegiatan lainnyaiaah memprakarsa berdirinya
Perkumpulan Pelgar — pelgar Islam Batusangkar dengan nama
“Sumatra Thawalib”. Pada tahun 1920 perkumpulan ini berhasil
menerbitkan majalah Islam yang bernama al-Basyir di bawah asuhan
Mahmud Yunus. Kegiatan - kegiatan tersebut menimbulkan
semangatnya untuk melanjutkan studi ke Mesir. Namun niatnya ini
gagal karena tidak memperoleh visa dari Konsul Inggris. Karena
kegagalan ini, Mahmud Y unus mengintensifkan dirinya menulis buku-
buku di samping mengajar.

Sdanjutnya pada bulan Maret 1923, Mahmud Yunus
menunaikan ibadah hgji lewat Penang, Maaysia. Setelah menunaikan

ibadah hgji, ia belgar di Mesir untuk melanjutkan studinya yang

% Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 57
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selama ini menjadi cita-citanya. la memula studinya di Al-Azhar
(1924) dan di Darul Ulum Ulya (Cairo) sampai tahun 1930.%

Di bidang politik, Mahmud Yunus ikut memperjuangkan dan
mempertahankan kemerdekaan RI. Tahun 1943 ia terpilih sebagal
penasihat residen mewakili Majelis Isam Tinggi dan pada tahun yang
samaiamenjadi anggota Chu Sangi Kai.

Berdasarkan informasi tersebut, terlihat dengan jelas bahwa sgjak kecil
Mahmud Y unus sudah memperlihatkan perhatian, bakat dan minatnya
untuk memagjukan Pendidikan Islan dengan pendekatan yang

modern.*®

3. Riwayat Pekerjaan/ Karir

Setelah kembali ke Indonesia (1930), Mahmud Y unus aktif di berbagai

Organisasi Islam. Dia juga banyak menjadi pimpinan dalam suatu

lembaga diantaranya :

a. Memimpin al-jami’ah al-Islamiyah di Sungayang
Madrasah School yang dulu pernah dipimpin Mahmud Y unus
menggantikan gurunya M. Thaib Umar, mula mendapatkan
sentuhan perubahan. Mahmud Yunus mengganti nhama Madras

School dengan  Al-jami’ah  al-Islamiyah.  Sekolah-sekolah

3" Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005) h. 58
* bid.
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pemerintah yaitu jenjang Ibtidaiyah dengan masa belgar 4 tahun
setingkat Shakel, jenjang tsanawiyah dengan masa belgjar 4 tahun
setingkat AMS. Al-jami’ah al-Islamiyah dipimpin oleh Mahmud
Y unus lebih banyak di pandang dalam memimpin normal Islam di
Padang.*
b. Memimpin Normal Islam di Padang
Normal Islam (Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyah) didirikan di
Padang oleh Persatuan Guru Agama Islam (PGAI) pada bulan
April 1931. Sekolah ini setingkat Aliyah dan bertujuan untuk
mendidik calon guru. Oleh karena itu murid yang diterima di
sekolah ini adalah lulusan madrasah 7 tahun. Normal Islam adalah
madrasah yang terbilang modern waktu itu. Sekolah ini disamping
telah memasukkan mata pelgaran umum ke dalam kurikulum
pengajarannya, juga sudah memiliki laboratorium kimia dan fisika,
juga alat-alat praktikum lainnya. Selama memimpin normal Islam,
Mahmud Y unus telah melakukan pembaharuan sistem pengajaran,
terutama metode pengajaran bahasa Arab.
c. Memimpin Sekolah Islam Tinggi (SIT) di Padang

Sekolah tinggi Islam ini merupakan Perguruan tinggi Islam
pertama di Minangkabau bahkan di Indonesia. SIT didirikan oleh

PGAI di Padang pada bulan Desember 1940 dan sebagai pemimpin

% No Name, Riwayat Hidup Mahmud Yunus, h. 45
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pertama dan dipercayakan kepada Mahmud Y unus. Sekolah tinggi
ini terdiri dari dua fakultas, yaitu Fakultas Syariah dan Fakultas
Bahasa Arab, akan tetapi sekolah tinggi ini hanya berjalan kurang
dari tiga tahun. Karena pada tahun 1942 saat Jepang telah
menguasai kota Padang, ada ketentuan pemerintahan baru yang
tidak membol ehkan adanya sekolah tinggi di daerah penduduknya.

. Mendirikan dan memimpin Sekolah Menengah Islam (SMI) di
Bukit Tinggi.

Pada saat tentara sekutu menduduki kota Padang, secara beruntun
terjadi pertempuran hebat antara pemuda-pemuda dengan tentara
sekutu. Suasana ini mengakibatkan terancamnya sekolah-sekolah
agama Islam yang ada di Padang. Banyak guru-guru dan murid-
murid yang mengungsi di Bukit Tinggi.

Di bukit tinggi atas prakarsa Mahmud Yunus dan dengan
kesepakatan guru-guru yang ada, untuk menjaga kelangsungan
pendidikan Agama Islam didirikan sekolah yang dipimpin
langsung oleh Mahmud Yunus, namun tidak lama. Pada bulan
Desember Mahmud Y unus dipindah tugaskan ke Pematang Siantar
dan kepemimpinan SM1 di pegang oleh Bustani Abdul Gani.
Memimpin IAIN Imam Bonjol di Padang.

Menjadi rektor pertama pada perguruan tinggi Agama lslam Negeri

pertama di Sumatera Barat adalah jabatan terakhir yang diemban
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oleh Mahmud Y unus selama menjadi pegawa Departemen Agama.
Banyak aktifitas keagamaan dan kependidikan agama yang telah
dijalaninya pada waktu sebelumnya, baik sebagai dekan pada
Akademi Dinas IImu Agama (ADIA) di Jakarta, sebaga Kepaa
Lembaga Pendidikan Agama dan sebagai dosen pada beberapa
perguruan tinggi. Pengalaman-pengalaman itu tentu menjadi
pertimbangan bagi Menteri Agama untuk mempercayakan jabatan
rector IAIN Imam Bonjol di Padang. Jabatan ini di pegangnya dari
tahun 1967 hingga memasuki masa pensiun pada akhir tahun 1970.
Masa yang dianggap cukup untuk merintis dan mengasuh Institut

Agama Islam yang baru berdiri ini.*°

4. Karya-karya
Mahmud Yunus termasuk tokoh yang aktif dan produktif dalam
menulis. Tidak kurang dari 49 karya tulis yang dihasilkannya dalam
bahasa Indonesia dan 26 dalam bahasa Arab.** Diantaranya:
a. Pokok-pokok pendidikan/ penggjaran (Diktat Umum)
b. Metodik khusus Pendidikan Agama
c. Sgarah Pendidikan Islam Indonesia

d. Al-Adyan

“0|rhash A. Shamad, Tokoh Pendidikan Islam
“! Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Isam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 61
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e. Al-Masa’il al- Fighiyah ‘ala al- Mazahib al- Arba’ah
f. Al- Tarbiyahwaal-Ta’lim

g. llmua-Nafs

Sementara yang dicetak dalam bahasa Arab Melayu antaralain :
a Kitab Shalat (1921)

b. Terjemahan Al-Qur’an | (1922)

c. Jalan Selamat (1922)

d. Hikayat Nabi Muhammad (1922)

e. Terjemahan Al-Qur’an Il (1922)

. Gagasan dan Pemikiran pendidikan

Gagasan dan pemikiran Mahmud Yunus dalam bidang pendidikan
secara keseluruhan bersifat strategis dan merupakan karya perintis,
dalam arti belum pernah dilakukan oleh tokoh-tokoh pendidikan Islam
sebelumnya. Perhatian dan komitmennya terhadap pembangunan,
peningkatan dan pengembangan Pendidikan Islam tersebut dapat
dilihat sebagai berikut :

Pertama, dari segi tujuan pendidikan Islam terlihat pada gagasannya
yang menghendaki agar lulusan pendidikan Islam tidak kalah dengan
lulusan pendidikan yang belgjar di sekolah-sekolah yang sudah maju,

bahkan Ilulusan pendidikan Islam selain memiliki pengetahuan,
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keterampilan dan pengalaman dalam bidang ilmu-ilmu umum juga
memiliki wawasan dan kepribadian islami yang kuat. Dengan cara
demikian para peserta didik dapat meraih dua kebahagiaan secara
seimbang, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat.** Berkaitan dengan
tujuan pendidikan Islam, Mahmud Y unus lebih lanjut merumuskannya
pada dua hal pokok, yaitu :

a.  Untuk mencerdaskan perseorangan

b. Untuk kecakapan mengerjakan pekerjaan

Sehubungan dengan dua ha diatas, Mahmud Yunus tidak
sependapat dengan pemikiran tradisional yang hanya mengedepankan
peribadatan dan sekedar untuk mempelgjari agama sebagal tujuan dari
pendidikan Islam, tanpa menghiraukan pekerjaan duniawi. Karena
menurutnya, beribadah itu merupakan salah satu perintah Islam dan
pekerjaan duniawi yang menguatkan pengabdian kepada Allah ta’ala
yang juga merupakan perintah Islam. Dengan demikian maka
pekerjaan duniawi termasuk dari tujuan pendidikan Islam.”® Selain itu,
pemikiran yang hanya berpatok pada mempelgari ilmu-ilmu agama
serta mengamalkannya seperti ilmu Tauhid, Figih, Hadits dan

sebagainya, yang merupakan tujuan dari kebanyakan madrasah-

“2 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 62
“3 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Isam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 62
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madrasah di seluruh dunia Islam selama beratus-ratus tahun lamanya,
sesudah mundurnya umat Islam. Pada masa dimana ilmu-ilmu yang
berhubungan dengan duniawi tidak digarkan sama sekali, bahkan ada
ulama yang mengharamkan mengagjarkan ilmu-ilmu umum. Tujuan
yang demikian itu menurut Mahmud Y unus dirasa masih kurang, tidak
lengkap dan tidak sempurna. Tujuan yang demikian menyebabkan
umat Islam menjadi lemah dalam kehidupan di dunia dan tidak
sanggup mempertahankan kemerdekaannya.** Berdasarkan analisis
yang demikian itu, Mahmud Yunus sampai pada kesimpulan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah menyiagpkan anak didik agar pada
waktu dewasa kelak mereka sanggup dan cakap melakukan pekerjaan

dunia dan amalan akhirat.*®

Kedua, dari segi kurikulum. Mahmud Y unus memiliki pandangan dan
gagasan yang pada masa itu tergolong baru, dan untuk di masa
sekarang tampak masih cukup relevan untuk digunakan. Berkaitan
dengan kurikulum bahasa Arab, Mahmud Yunus menawarkan
kurikulum pengajaran bahasa Arab yang bersifat integrated antara satu
cabang dengan cabang lainnya. Integrated berarti kurikulum yang

memadukan ilmu agama dan ilmu umum di lembaga Pendidikan Islam.

“ Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta:PT. Hidakarya Agung,

1990),
*bid., h. 15

cet ke-3, h. 12



111

Seorang anak didik diberikan cabang-cabang ilmu bahasa Arab yang
dipadukan dengan menerapkannya dalam pergaulan hidup sehari-hari.
Kenginannya ini didasarkan pada hasil pengamatannya pada beberapa
pesantren yang menggjarkan bahasa arab, tapi lulusannya tidak dapat
berbicara dalam bahasa Arab. Ha ini antara lain karena metode
penggjarannya yang parsial. Yaitu mengajarkan gramatika (nahwu
sharaf) bahasa Arab secara hafalan tanpa dibarengi dengan

mengaplikasikannya dalam percakapan dan tulisan.

Dalam upaya menerapkan kurikulum barunya itu, Mahmud
Yunus mengarang buku pelgaran bahasa Arab yang berjudul Durus
al-Lughah al-Arabiyah sebanyak 4 jilid. Dalam buku tersebut Mahmud
Y unus memperkenalkan metode al-tharigah al-mubasyarah atau direct
method, metode langsung dengan pendekatan all in one sistem, yaitu
selurun komponen cabang ilmu bahasa Arab digarkan secara
integrated sambil mempraktikkannya dalam percakapan sehari-hari.
Yakni memadukan antara unsur membaca, menulis, memahami dan
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. Buku yang dikarangnya
pada saat berada di Mesir itu, mulai ia laksanakan pada tahun 1931
ketika mengajar di Madrasah al-Jami’ah al-1samiyah (1931-1932) dan

Normal Islam (1931-1946) yang diberi nama Kulliyat al-Mu’allimin
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al-1slamiyah Normal Islam di Padang.*® Perubahan metode pengajaran
bahasa Arab ini hasilnya amat signifikan, dimana para siswa
lulusannya dapat berbicara, menulis, membaca dan memahami literatur
Arab dengan baik. Salah seorang murid Mahmud Yunus yang
digarkan bahasa Arab dengan metode yang demikian ini adalah Imam
Zaksyi yang selanjutnya dipraktikkan di Pesantren Gontor. Hasilnya
terlihat jelas, dimana lulusan Pesantren Gontor Darussalam dapat
berbicara, menulis, membaca dan memahami literatur bahasa Arab

dengan baik, hingga diakui oleh Universitas Al-Azhar, Kairo.*’

Ketiga, dalam bidang kelembagaan, terlihat bahwa Mahmud Y unus
termasuk orang yang mempelopori perlunya mengubah sistem
penggjaran dari yang bercorak individual kepada sistem pengajaran
klasikal. Yakni dari yang semula menggunakan metode sorogan atau
weton (bandungan)*® sebagaimana yang diterapkan pada pesantren-
pesantren menjadi pelaksanaan penggaran di kelas-kelas dengan

jadwal dan kurikulum yang sudah ditetapkan. Jenjang kelas pun diatur,

“6 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 64

*1bid., h. 59

“8 | stilah sorogan berasal dari kata sorog yang berarti menyodorkan. Sebagai setiap menyodorkan
kitabnya di hadapan kiai atau para asistennya. Dalam metode ini memungkinkan guru dapat
mengawasi dan membimbing kemampuan muridnya secara maksimal. Metode ini meminta
kesabaran murid dan guru. Tidak terdapat aturan formal dalam aturan ini, termasuk soal waktu.
Biasanya banyak atau sedikitnya waktu bergantung pada kemampuan murid.
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yakni mulai dari kelas 1 sampa dengan kelas 1V, setingkat dengan

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA).*

Keempat, dalam bidang penggaran agama, Mahmud Yunus amat
memberikan  perhatian yang cukup besar. Untuk itu ia
memperkenalkan buku pegangan bagi guru-guru agama yang berisi
tentang cara mengajarkan agama yang sebaik-baiknya kepada peserta
didik sesuai dengan tingkat usia dan jenjang pendidikan yang
diikutinya. Berkaitan dengan ini ia menulis buku yang berjudul

Metodik Khusus Pendidikan Agama.>

Pemikiran Mahmud Y unus dalam bidang pendidikan tampak jelas
kaitannya dengan upaya menciptakan sumber daya manusia yang
terbina seluruh potensi dirinya, sehingga ia dapat melaksanakan tugas-
tugasnya sebagai khalifah Tuhan di muka bumi dalam arti yang seluas-
luasnya, yaitu mampu mengambil peran dalam pembangunan bangsa
dan Negara. Untuk dapat menghasilkan manusia yang demikian itu, ia
amat menekankan pentingnya memberikan pengetahuan dan
keterampilan bukan hanya dalam bidang keagamaan melainkan juga
dadam bidang ilmu pengetahuan umum, termasuk di dalamnya

penguasaan bahasa Arab, Inggris, Belanda, Perancis dan lain

9 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan dalam Pendidikan Isiam di Indonesia, (Jakarta:PT Rgja
Grafindo Persada, 2005), h. 67
*bid., h. 67
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sebagainya. Pendidikan Islam harus mampu melahirkan manusia-
manusia yang bermora dan berakhlak yang mulia dan dalam waktu
yang bersamaan ia juga dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam bidang pengetahuan umum yang tidak kalah dengan ulusan

yang dihasilkan lembaga pendidikan Belanda.



